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ABSTRAK

Yuming Extari, 01174/2008 :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
CooperativeLearningTipe Two Stay Two Stray
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sejarah Di Kelas VII SMP Negeri
11 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran Sejarah, kurangnya peran serta siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga hasil belajar tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran
yang  mengaktifkan dan  meningkatkan  kreatifitas siswa  dalam
pembelajaran,modelyang dapat dilaksanakan adalah model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray. Tujuan penelitian adalah
mengetahuiPengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di
kelas VII SMP 11 Negeri Padang.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
Quasy Eksperimen, populasi penelitian adalah siswa Kelas VII. Sampel dalam
penelitian adalah kelas V1Ip(32 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIlg
(32 siswa) sebagai kelas kontrol. Sampel diambil menggunakan tehnik Purposive
Sampling. Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif. Alat
pengumpul data yaitu lembaran jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian ini
hasil belajar siswa dan sumber datanya nilai siswa. Kemudian hasil belajar siswa
diolah dengan uji perbedaan (t-test).Hasilanalisis data didapatkan rata — rata hasil
belajar kelas eksperimen (80,39) dan rata — rata kelas kontrol (73,44), dari hasil
analisis yang digunakan semua data berdistribusi normal. Analisis menggunakan
uji- t didapatkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan model Two Stay Two
Stray dengan menggunakan pembelajaran konvensional terdapat thiwung > tiabel (3,36
>2,00).Disimpulkan bahwapenerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray
memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah dikelas VII SMP Negeri 11 Padang.
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BAB 1

PRI A LI I T ITARNID

viii

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang terjadi dalam membelajarkan peserta
didik. Proses yang terjadi dalam pembelajaran tersebut memberikan peserta
didik pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang nantinya berguna bagi
peserta didik tersebut ketika berbaur dalam masyarakat. Dalam proses
membelajarkan peserta didik tersebut tidak terlepas dari peranan seorang guru.

Guru bertindak sebagai orang yang membuat peserta didik mau dan
berusaha untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal terpenting yang juga harus
diperhatikan oleh seorang guru dalam menghasilkan peserta didik yang
berkualitas tinggi adalah bagaimana peserta didik menyukai apa Yyang
disampaikan oleh guru.

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang dapat memberikan
motivasi dan semangat kepada peserta didik merupakan prestasi tersendiri bagi
seorang guru. Didalam peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan, Bab IV pasal 19 ayat 1 dinyatakan bahwa proses
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pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk
berpartisivasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarya,
kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkemban

fisiologi siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam pembelajaran guru
dituntut untuk dapat memiliki sebuah model pembelajaran tertentu yang dapat
menciptakan kondisi kelas pada pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

Model pembelajaran yang paling sering digunakan dalam mengaktifkan
siswa adalah dengan melibatkan siswa dalam diskusi dengan seluruh kelas.
Tetapi model ini tidak terlalu efektif walaupun guru sudah mendorong siswa
untuk berpartisipasi. Kebanyakan siswa hanya terpaku menjadi penonton
sementara arena kelas dikuasai oleh hanya segelintir orang.(Lie,2002:6)

Kegiatan belajar harus lebih menekankan kepada proses dari pada hasil.
Setiap orang pasti memiliki potensi didalam dirinya. Untuk itulah potensi
didalam diri siswa harus digali oleh guru. Guru harus berusaha
mengembangkan kompetensi dan potensi siswa berdasarkan asumsi bahwa
usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan mereka. Tujuan
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang dia
bisa (Maslow dalam Lie,2002:5)

Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman
(Crounbach dalam Suprijono,2009:2) maka, untuk meningkatkan hasil belajar

seorang siswa diperlukan usaha dari siswa itu sendiri untuk mau terlibat dalam
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pembelajaran yang nantinya akan menjadi pengalamannya sendiri. Karena
dengan pengalamanya dan interaksi dengan lingkungan siswa akan lebih
memahami sesuatu dan menyimpan ilmu tersebut dengan jangka waktu yang
cukup lama, dibandingkan dengan anak didik yang menerima si

diberikan oleh gurunya tanpa terlibat dan mengalami sendiri nar terseput.
Demikian juga dengan siswa yang berinteraksi dengan lingkungannya akan
menimbulkan rasa percaya diri yang berakibat peningkatan minat belajar dari
dalam diri siswa itu sendiri.

Standar Ketuntasan Belajar Mengajar (SKBM) untuk pelajaran Sejarah di
SMP Negeri 11 Padang adalah 75. Mata pelajaran Sejarah membutuhkan
model pembelajaran yang baik agar guru dapat menciptakan suasana belajar
yang mendukung dan kondusif bagi para siswa untuk mempelajari Sejarah.
Sehingga siswa dapat memahami pelajaran dan suasana yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu dalam
pelajaran Sejarah siswa dituntut untuk aktif dalam pelajaran. Karena selama ini
dalam mengikuti pelajaran Sejarah  siswa cenderung pasif dan hanya
mendengarkan penjelasan dari guru(teachercenter) tanpa adanya respon dari
siswa dan guru juga jarang menggunakan model pembelajaran yang lebih
bervariasi untuk membuat siswa lebih aktif dalam belajar sehingga pelajaran
kurang dikuasai siswa yang berakibat rendahnya hasil belajar Sejarah siswa.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor tersebut dapat digolongkan pada faktor yang berasal dari dalam diri

siswa (internal factor)dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
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(externalfactor). Salah satu faktor internal yang sangat mempengaruhi hasil
belajar adalah motivasi. Motivasi merupakan faktor yang mempunyai peranan
menumbuhkan rasa senang dan semangat untuk belajar. siswa yang n
semangat belajar yang tinggi akan memiliki energi untuk melakukan kegiatan
belajar dan akan memunculkan siswa yang aktif.

Salah satu faktor external yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah interaksi sosial antar siswa dikelas. Pada saat mengikuti proses
belajar mengajar dalam kelas interaksi sosial yang terjadi antar siswa akan
dapat meningkatkan hasil belajarnya karena adanya perasaan saling berbagai
antar siswa dikelas untuk memberikan informasi yang diharapkan oleh guru
untuk diketahui oleh siswa.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMP 11 Negeri
Padang, masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan hasil belajar.
hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan Sejarah siswa pada ulangan harian kelas
VII tahun ajaran 2011/2012.

Tabel 1.Nilai Rata-Rata Kelas Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS
Sub Sejarah Kelas VII SMP Negeri 11 Padang

Siswa | Siswa yang % ketuntasan
Kelas | Nilai rata- yang tidak i

Wl rata tuntas tuntas | Tuntas | Tidak
Tuntas
A 77 22 10 68,75 31,25
B 75 20 12 62,5 37,5
C 75 19 13 59,4 40,6
D 65 14 18 43,74 56,25
E 66 15 17 46,88 53,12
F 68 17 15 53,12 46,88

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 11 Padang




Dari data yang diberikan oleh guru mata pelajaran Sejarah kepada penulis
diketahui bahwa dari 6 kelas yang ada, terdapat 3 kelas yaitu VIla,Vllg,VIic
mencapai rata-rata diatas SKBM. Sedangkan 3 kelas yang lain yaitu
VIlp,VIIg, Vg nilai rata-rata kelas dibawah SKBM. Sedangkan keberhasilan
kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang menyelesaikan atau mencapai
minimal 75% atau nilai 75. Berdasarkan data yang didapat hanya 1 kelas yang
berhasil mencapai SKBM yaitu kelas VIIa Hal ini mungkin disebabkan oleh
rendahnya motivasi belajar sis- "““‘"‘4““ “~= '-yrangnya keaktifan
terhadap tantangan belajar didalan

Berdasarkan pengamatan yang penulis lihat dilapangan siswa kelas
Vllhanya sebagian siswa yang aktif untuk mengajukan pertanyaan pada saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan sebagian siswa yang lain tidak peduli,
ketika mengerjakan tugas. Bahkan ada yang mengobrol saat pembelajaran
dimulai. Selain itu siswa sering membuat Kkeributan ketika guru
menerangkandan sering kali pembelajaran menjadi terganggu. Ketika guru
menanyakan kembali pelajaran yang baru saja diberikan hanya sekitar 2 atau 3
siswa saja yang bisa menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Hal ini
berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa.

Mengatasi hal tersebut maka guru membutuhkan model pembelajaran
yang bisa mengaktifkan siswa serta bisa menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif bagi siswa untuk belajar yang akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa tersebut. Salah satu model pembelajaran yang bisa

digunakan adalah model pembelajaran Cooperative Learning. Dalam model
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pembelajaran Cooperative Learningtidak hanya membelajarkan siswa dalam
kelompok. Ada unsur-unsur yang ada dalam pembelajaran Cooperative
Learning yang bisa memungkinkan pendidik untuk mengatur dan men
suasana kelas menjadi lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Slavin vaiam
Nur Asma (1995:16) menyatakan bahwa dalam pandangan teori motivasi pada
belajar cooperative terutama difokuskan pada penghargaan atau struktur-
struktur tujuan dimana siswa beraktifitas.

Salah satu model mengajar yang ada dalam model pembelajaran
Cooperative Learning adalah model Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay-
TwoStray). Dimanamodel ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan
untuk semua tingakatan usia anak didik. Model pembelajaran Two Stay - Two
Straymemberikan kesempatan untuk kelompok membagikan hasil dan
informasi kelompok dengan kelompok lain. Dengan adanya model ini
diharapkan dapat memunculkan keaktifan siswa dan peningkatan terhadap
hasil belajar. karena itu dengan adanya model ini guru juga dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan mendukung bagi siswa. Untuk itulah
penulis ingin mengangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Sejarah di Kelas VII SMP Negeri 11
Padang”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka teridentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :
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1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah masih rendah,
2. Masih kurangnya motivasi dan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran
Sejarah,
3. Guru jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam
menyampaikan materi pelajaran,
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi m~~~'~* "““'-6*“'““ ~#-~~ukakan, maka yang

menjadi batasan masalah dalam g

1. Guru kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Sejarah masih rendah.

2. Pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two
Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran
Sejarah

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta waktu dan kemampuan penulis maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah dengan menerapkan model pembelajaranCooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas
VIl pada mata pelajaran Sejarah ?
2. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative

Learning Tipe Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar siswa kelas VII

pada mata pelajaran Sejarah ?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, tujus
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untus
mengetahuiPengaruh ~ penerapan  model  pembelajaran  Cooperative
LearningTipe Two StayTwo Stray terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran sejarah di kelas VII SMP 11 Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian 7

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya penggunaan model
pembelajaran dalam menjelaskan materi pelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi guru dalam memilih model yang
tepat dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya pelaksanaan
pembelajaran untuk bidang eksakta.

3. Bagi penulis sendiri sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang
diperoleh, sebagai perekayasa pembelajaran yang menunjang proses
pendidikan dan sebagai syarat untuk meyelesaikan pendidikan Strata 1

Pada jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan UNP.





